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ÅKebijakan  Majelis  Wali Amanat

Peraturan MWA No. 7 Tahun 2016 

tentang Kebijakan Umum dan Tata Cara 

Pembentukan Peraturan Internal

ÅKode  Etik Akademik

Mengintegrasikan Peraturan Rektor 

terkait Kode Etik Dosen (Perek No. 

16/2013) dan Kode Etik Mahasiswa 

(Perek No. 15/2019).

ÅStruktur  Organisasi  ITS

Peraturan Rektor ini sesuai dengan 

penataan organisasi ITS, Fakultas, dan 

Sekolah (Peraturan Rektor No. 32 ï 35  

Tahun 2024).

ÅKurikulum

Mempertimbangkan Pedoman Evaluasi 

dan Pengembangan Kurikulum 

(Peraturan Rektor No. 19 Tahun 2023)

Aturan Internal & 

Organisasi ITS

ÅUU No. 20 Tahun  2003

Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

sebagai landasan fundamental 

pendidikan di Indonesia.

ÅUU No. 12 Tahun  2012

Landasan hukum utama mengenai 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi.

ÅPP No. 54 Tahun  2015

Peraturan Pemerintah yang 

menetapkan Statuta ITS.

ÅPermendiktisaintek  No. 39 Tahun  

2025

Tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi yang juga menetapkan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi.

Landasan Hukum 

Nasional

ÅPergantian  Peraturan

Peraturan Rektor Nomor 33 Tahun 2025 

resmi menggantikan Peraturan Rektor 

Nomor 18 Tahun 2023 tentang 

Peraturan Akademik Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember.

ÅAlasan  Utama Perubahan

Regulasi sebelumnya sudah tidak 

relevan dengan perkembangan hukum 

dan dinamika pendidikan saat ini.

ÅSidang  Pleno  Senat Akademik ITS

Penetapan Peraturan Rektor ini 

merujuk pada Berita Acara Sidang 

Pleno Senat Akademik ITS Nomor 

6748/T2.XI/TU.00.03.01/XI/2025

Latar Belakang  

Perubahan
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BAB I KETENTUAN UMUM
Pasal 1

ÅITS sebagai PTN-Badan Hukum

dipimpin oleh Rektor dan memiliki otonomi 

penuh dalam pengelolaan dan 

penyelenggaraan pendidikan

ÅSivitas  Akademika

adalah masyarakat akademik yang terdiri 

atas Dosen (sebagai pendidik) dan 

Mahasiswa (sebagai peserta didik)

ÅUnit Pengelola program Studi (UPPS)

Fakultas/Sekolah: unit pengelola pendidikan 

dalam rumpun ilmu tertentu. Departemen: 

unsur pelaksana akademik di bawahnya.

ENTITAS & SIVITAS AKADEMIKA

ÅSKS & sks

Sistem Kredit Semester (SKS) adalah 

sistem penyelenggaraan pendidikan, 

sedangkan sks adalah takaran waktu 

belajar per semester

ÅSatuan Semester

Satu semester reguler terdiri dari 16 minggu 

perkuliahan atau kegiatan terjadwal lainnya 

termasuk penilaian dan evaluasi

ÅSemester Reguler & Semester Antara

Semester Reguler adalah periode utama rutin, 

sedangkan Semester Antara adalah periode 

tambahan di luar jadwal rutin umtuk tujuan 

akademik tertentu

SISTEM KREDIT & WAKTU BELAJAR

Kurikulum Program Studi

Kompetensi Lulusan, masa tempuh kurikulum, rencana 

pembelajaran, metode dan bentuk pembelajaran, materi, dan 

penilaian proses dan hasil belajar

Masa Tempuh 

Waktu teoretis penyelesaian beban belajar

Masa Studi 

Waktu aktual yang dibutuhkan mahasiswa untuk lulus

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) : Kriteria minimal kompetensi 

lulusan; 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL): Kriteria kualifikasi 

kemampuan spesifik (sikap, keterampilan, pengetahuan).

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK): Turunan spesifik CPL 

Prodi berkaitan dengan Mata Kuliah tertentu

Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

Dokumen rencana pembelajaran selama satu semester yang wajib 

disusun oleh dosen untuk setiap mata kuliah

Penilaian & Evaluasi

Proses asesmen untuk mengukur pemenuhan capaian pembelajaran, 

termasuk mekanisme remidi untuk perbaikan pencapaian kompetensi

KURIKULUM & BEBAN BELAJAR

Jenis Pendidikan

ITS menyelenggarakan pendidikan Akademik, 

Vokasi, dan Profesi

Program Internasional (IUP & IPP)

Penyelenggaraan pendidikan (Sarjana dan 

Pascasarjana) dengan bahasa pengantar Bahasa 

Inggris

Program Percepatan (Fast Track)

Skema khusus (PSMM/PMMD) bagi mahasiswa 

unggul untuk menempuh dua jenjang bersamaan

Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL

Pengakuan capaian dari pendidikan formal/non 

formal atau pengalaman kerja untuk lanjut studi

JENIS DAN PROGRAM PENDIDIKAN

Ragam Bentuk Pembelajaran

Meliputi kuliah, responsi, seminar, 

praktikum, studio, penelitian, magang, 

wirausaha, hingga KKN Tematik

E-learning dan Blended Learning

E-learing adalah pembelajaran daring memanfaatkan 

internet. Blended learning (pembelajaran bauran) 

memadukan tatap muka (luring) dan daring secara 

sistematik

METODE & BENTUK PEMBELAJARAN

BKPLK (Belajar di Luar Kampus)

Bentuk pembelajaran mahasiswa yang 

dilakukan di luar kampus sebagai bagian 

pemenuhan beban belajar

Pendidikan Jarak Jauh (PJJ)

Proses pembelajaran yang dilakukan secara 

jarak jauh melalui berbagai media komunikasi
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Pasal 2

Pasal 3

Pasal 6

Pasal 4

Pasal 5
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Akademik

Sarjana

Magister

Doktor

Vokasi

Sarjana Terapan

Magister Terapan

Doktor Terapan

Profesi

Profesi Insinyur

Profesi Arsitektur

Profesi Dokter

Profesi Apoteker

Spesialis

Dengan gelar Sarjana (S. )
Tahap Persiapan

Tahap Sarjana

Dengan gelar Magister (M. )

Dengan gelar Doktor (Dr. )
Tahap Kualifikasi Doktor

Tahap Kandidat Doktor

Dengan gelar Sarjana Terapa (S.Tr. )
Tahap Persiapan

Tahap Sarjana Terapan

Dengan gelar Magister Terapan  (M.Tr. )

Dengan gelar Doktor Terapan (Dr.Tr. )
Tahap Kualifikasi Doktor Terapan

Tahap Kandidat Doktor Terapan

Dengan gelar Ir.

Dengan gelar P.Ars.

Dengan gelar dr.

Dengan gelar Apt.

Dengan gelar Sp.

Program Pendidikan
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Kelas Reguler

Sarjana atau Sarjana Terapan

Profesi

Magister atau Magister Terapan

Doktor atau Doktor Terapan

Kelas Reguler Berbahasa 
Inggris

Sarjana atau Sarjana Terapan

Margister atau Magister Terapan

Kelas International 
Undergraduate Program (IUP) 

Sarjana atau Sarjana Terapan

Kelas International 
Postgraduate Program (IPP)

Magister atau Magister Terapan

Doktor atau Doktor Terapan

Kelas Joint Degree atau Double 
Degree (JD/DD)

Sarjana atau Sarjana Terapan

Magister atau Magister Terapan

Doktor atau Doktor Terapan

Kelas Pendidikan Jarak Jauh  
(PJJ)

Pascasarjana

mata kuliah

program studi

Pasal 8

Pasal 9

Pasal 10

Pasal 11

Pasal 12

Pasal 13
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Jenis Pendidikan di ITS: 
Akademik, Vokasi, dan Profesi

Pendidikan Akademik

Menyiapkan lulusan untuk 

menguasa i,

mengembangkan,dan 

menerapkan IPTEK.

Pendidikan Vokasi

Menyiapkan lulusan untuk 

mengembangkan

keterampilan dan penalaran 

melalui peneraan IPTEK untuk

keahlian terapan tertentu.

Pendidikan Profesi

Menyiapkan lulusan untuk 

melakukan pekerjaan yang

memerlukan persyaratan 

keahlian khusus.

Pasal 2
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Jenjang dan Gelar Pendidikan

Akademik Vokasi

Program  Doktor

Gelar: Dr.

Program  Magister

Gelar: M.

Program  Sarjana

Gelar: S.

Program  Doktor Terapan

Gelar: Dr.Tr.

Program  Magister Terapan

Gelar: M.Tr.

Program  Sarjana Terapan

Gelar: S.Tr.

Pasal 3
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Terdiri dari 2 Bagian Tidak TerpisahkanSarjana

Tahap Persiapan Tahap Sarjana

Semester 1-2: Ilmu dasar, sikap

ilmiah, kebiasaan belajar.

Semester 3-8: Landasan keilmuan, penyelesaian masalah prosedural, adaptasi.

Doktor Terdiri dari  2 Bagian Tidak Terpisahkan

Filosofi keilmuan dan keterampilan 

tertentu

Pendalaman dan perluasan IPTEK, melalui riset, penciptaan karya orisinal dan teruji.

Tahap Kualifikasi Tahap Kandidat Doktor

Magister

Interaksi beberapa disiplin ilmu sesuai dengan 

perkembangan IPTEK dan/atau seni

Program Magister

Kelanjutan dari Program Sarjana atau sederajat

Mengembangkan IPTEK dalam bidangnya melalui 

penelitian/penciptaan karya inovatif

Pasal 4

Program Pendidikan Akademik
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Terdiri dari 2 Bagian Tidak TerpisahkanSarjana Terapan

Tahap Persiapan Tahap Sarjana

Semester 1-2: Ilmu dasar untuk 

mengembangkan ketrampilan dan 

penalaran dalam penerapan IPTEK

Semester 3-8: Penerapan konsep teoritis untuk penyelesaian masalah secara 

prosedural, dan adaptasi.

Doktor  Terapan Terdiri dari  2 Bagian Tidak Terpisahkan

Filosofi keilmuan untuk 

mengembangkan & meningkatkan 

keahlian spesifik

Pendalaman dan perluasan IPTEK melalui riset atau penciptaan karya inovatif yang diterapkan 

di lingkup pekerjaan tertentu.

Tahap Kualifikasi Tahap Kandidat Doktor

Magister Terapan

Landasan Pemahaman IPTEK 

Program Magister

Kelanjutan dari Program Sarjana Terapan  atau sederajat

Mengembangkan keahlian melalui riset atau penciptaan karya 

inovatif dan dapat diterapkan

Pasal 5

Program Pendidikan Vokasi
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

lnsinyur (Ir.)

Lanjutan setelah 
Sarjana Teknik/Sejenis. 
Kompetensi 

Keinsinyuran.

Apoteker (Apt.)

Lanjutan tidak 

terpisahkan dari 
Sarjana
Farmasi.

Arsitek (P.Ars.)

Lanjutan setelah 
Sarjana Arsitektur. 
Kompetensi Praktik 

Arsitek.

Dokter (dr.)

Lanjutan tidak 

terpisahkan dari 
Sarjana Kedokteran.

Spesialis (Sp.)

Program lanjutan 

setelah Program 
Profesi.

Pasal 6 & 7

Peraturan Akademik Program Sarjana Kedokteran dan Program Profesi Dokter 

diatur dalam Peraturan Rektor tersendiri

Program Pendidikan Profesi
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Kelas Reguler Berbahasa lnggris
Bahasa Pengantar: Bahasa Inggris. Kurikulum: Sama dengan Reguler.

Kelas Pendidikan  Jarak  Jauh ( PJJ )
Metode: Media komunikasi jarak jauh / daring.

Kelas Joint / Double Degree (JD/DD)
Kerjasama dengan mitra dalam/luar negeri.

Pasal 8

Kelas Penyelenggaraan Pendidikan
Kelas Reguler
Bahasa pengantar: Bahasa Indonesia .   Metode: Tatap muka atau Blended Learning.

Jenjang: Semua jenjang

Kelas lnternasional (IUP dan IPP)
Bahasa Pengantar: Bahasa Inggris. Syarat Khusus: Wajib International Exposure (untuk IUP).
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN
Pasal 9

Kelas Reguler
Standar Kurikulum & CPL

Menggunakan kurikulum yang berlaku 

untuk menghasilkan lulusan dengan 

kompetensi sesuai CPL Program Studi 

yang telah ditetapkan

Sarjana & Sarjana Terapan

Ą Lulusan SMA atau yangg sederajat

Profesi

Ą Lulusan Sarjana & Sarjana 

Terapan

Magister & Magister Terapan

Ą Lulusan Sarjana & Sarjana 

Terapan

Doktor & Doktor Terapan

Ą Lulusan Magister & Magister 

Terapan

JENJANG PENDIDIKAN & KUALIFIKASI MASUK

Bahasa Pengantar Utama

Menggunakan Bahasa Indonesia dalam proses 

pembelajaran.

Syarat Penyelenggaraan (UPPS)

Dapat diselenggarakan oleh Departemen/Fakultas 

jika memenuhi syarat minimum akreditasi.

Wajib Memenuhi Baku Mutu

Penyelenggaraan harus sesuai dengan standar 

sistem penjaminan mutu akademik yang berlaku
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

IUP (Sarjana )

ÅJenjang : Sarjana / Sarjana 

Terapan

ÅSyarat  Prodi : Terakreditasi 

Unggul dan Internasional

ÅMahasiswa wajib melakukan 

International Exposure (kegiatan 

akademik di luar negeri)

IPP (Pascasarjana)

ÅJenjang : Magister dan Magister 

Terapan

ÅSyarat Prod i: Terakreditasi

Bahasa Pengantar: Bahasa Inggris. Kurikulum sama dengan reguler.

Pasal 10 ï 11

Kelas lnternasional (IUP & IPP)
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Proses belajar mengajar jarak jauh menggunakan media komunikasi.

PJJ Mata Kuliah Program Studi PJJ

< 50% dari total beban studi. 

Metode: Tatap muka, Daring, 

atau Blended.

> 50% dari total beban studi.

Syarat: Prodi Pascasarjana 

dengan Akreditasi Unggul/Setara.

0% 50% 100%

Penjaminan Mutu: CPL dan beban studi sama dengan program tatap muka  

Pasal 13

Pendidikan Jarak Jauh (PJJ)
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Percepatan Pembelajaran

(Fast Track )

Menempuh dua jenjang 
pendidikan secara bersamaan 
(S1ĄS2, atau S2ĄS3).
Syarat: Kemampuan akademik 

luar biasa.

Riset  (By Research )

Khusus Pascasarjana.

Dalam bentuk pembelajaran 

riset/penelitian.

Paruh Waktu ( Part-time )

Khusus Pascasarjana. Beban belajar 

lebih sedikit, masa studi lebih lama 

(maks 2x masa tempuh kurikulum 

penuh waktu).

RPL (Rekognisi Pembelajaran 

Lampau)

Pengakuan atas capaian 

pembelajaran masa lampau 

(formal/non-formal/pengalaman kerja).

Pasal 14

Skema Penyelenggaraan Program
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Syarat: Prodi asal dan tujuan harus Terakreditasi Unggul atau lnternasional.

SEMESTER

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

PDS (Doktor dari Sarjana). Pengambilan program Magister dan Doktor direncanakan di awal program 

Magister. 

DoktorSarjana

Magister

Magister

Doktor

Mulai mengambil program Magister saat semester 7 Sarjana.

PDM (Doktor dari Magister). Mulai mengambil Program Doktor saat semester 3 Magister

PSMM (Program Sarjana Menuju Magister )

PSMD (Program Sarjana Menuju Doktor)

Sarjana
Magister

BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN
Pasal 15

Program Percepatan (Fast Track)
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Skema Riset

Target: Untuk Magister &

Doktor

Fokus pada penelitian dan publikasi karya 
ilmiah. Membutuhkan kompetensi riset yang
kuat.

CPLdan Kurikulum sama dengan program 

reguler.

Diatur di Baku Mutu Pascasarjana terkait 

masukan dan luaran pendidikan

Skema RPL

Target: Sarjana/S.Tr, Profesi, 

Magister/M.Tr

Pengakuan kredit dari pendidikan formal, non-

formal, atau pengalaman kerja.

Pengakuan maksimal 70% dari total beban 

belajar.

Prinsip: Aksesibilitas, kesetaraan 

pengakuan, transparan, 

penjaminan mutu dan sesuai 

baku mutu.

Pasal 16 & 17

Skema Riset dan RPL
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Reguler

IUP dan IPP (Internasional)

Percepatan Pembelajaran

PJJ

Riset

RPL

Pindahan

Pasal 19

Jalur Penerimaan
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Gelar Tunggal 
(Single Degree)

Satu gelar dari ITS.

Gelar Bersama 
(Joint Degree)

Å2 Ijazah, dari ITS dan Mitra 

dengan satu kualifikasi gelar yang 

sama.

ÅDiselenggarakan pada Prodi dan 

Jenjang yang sama.

ÅKesamaan kurikulum paling 

sedikit 75%.

Gelar Ganda 
(Dual/Double Degree)

Å2 Ijazah, dari ITS dan Mitra 

dengan dua kualifikasi gelar 

yang berbeda.

ÅDapat diselenggarakan pada 

Prodi yang berbeda.

ÅKesamaan kurikulum paling 

sedikit 50%.

Pasal 20

Jenis Gelar Program Pendidikan
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BAB II JENIS DAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN
Pasal 21

Program Pendidikan Non-Gelar
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BAB III KOMPETENSI LULUSAN DAN KURIKULUM
Pasal 22

Standar Kompetensi Lulusan

SKL
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BAB III KOMPETENSI LULUSAN DAN KURIKULUM
Pasal 23

Perumusan CPL

Penguasaan 
IPTEK & 
Keterampilan 
Spesifik

Lulusan wajib menguasai  
ilmu pengetahuan, 
teknologi, serta 
keterampilan spesifik dan 
aplikasinya dalam bidang 
keilmuan tertentu

Kecakapan 
Umum

Memiliki kecakapan umum 
yang dibutuhkan sebagai 
fondasi dasar untuk 
penguasaan IPTEK dan 
bidang kerja yang relevan

Kesiapan Dunia 
Kerja & Studi 
Lanjut

Pengetahuan dan 
keterampilan yang disiapkan 
untuk langsung terjun ke 
dunia kerja, melanjutkan 
studi, atau memperoleh 
sertifikat profesi.

Kemampuan 
Intelektial Mandiri

Memiliki kemampuan 
berpikir mandiri dan kritis 
sebagai pembelajar 
sepanjang hayat (lifelong 
learner)

KOMPETENSI DALAM CPL

Unit Pengelola 
Program Studi 

(UPPS) 

DUDIKA

Pemangku 
Kepentingan

Kolaborasi dalam 

Penyusunan CPL

UPPS bertanggung jawab dalam 

penyusunan CPL dengan 

melibatkan stakeholder dan 

dudika

Dunia usaha, dunia 

industri, dan dunia kerja 

dilibatkan agar kurikulum 

selaras dengan kebutuhan 

nyata di lapangan

Stakeholder  terkait dilibatkan 

untuk memastikan standar 

pendidikan memenuhi 

ekspektasi berbagai pihak

DASAR PERTIMBANGAN PENETAPAN CPL 

Visi dan Misi ITS

Keselarasan dengan 

arah pengembangan 

institusi

KKNI

Kepatuhan terhadap 

standar kompetensi 

kualifikasi nasional 

yang berlaku

Perkembangan IPTEK

Menyesuaikan dengan 

perkembangan IPTEK 

yang paling mutakhir

Kebutuhan 

Kompetensi Kerja

Analisis mendalam 

terhadap syarat & 

kualifikasi yang 

dibutuhkan di dunia 

nyata

Ranah Keilmuan dan 

Kompetensi Utama

Mempertimbangkan 

spesialisasi bidang ilmu 

prodi & kompetensi 

utama yang harus 

dimiliki lulusan

Kurikulum Program 

Studi Sejenis

Melakukan 

benchmarking dengan 

kurikulum prodi serupa 

sebagai referensi 

standar
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BAB III KOMPETENSI LULUSAN DAN KURIKULUM
Pasal 24

Kompetensi Sarjana dan Sarjana Terapan

Program Sarjana

ÅMenguasai konsep teoretis

ÅLingkup: Pengetahuan umum dan 

khusus

ÅTujuan: Menyelesaikan masalah 

secara prosedural

Program Sarjana Terapan

ÅMampu menerapkan konsep teoretis

ÅLingkup: Pengetahuan umum dan 

keterampilan tertentu

ÅTujuan: Menyelesaikan masalah 

secara prosedural
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BAB III KOMPETENSI LULUSAN DAN KURIKULUM
Pasal 24

Kompetensi Profesi & Spesialis

Program

Profesi

ÅKompetensi : Menguasai teori aplikasi pada bidang 

profesi tertentu

ÅSkill : Mampu mengelola sumber daya, menerapkan 

standar profesi, mengevaluasi, dan mengembangkan 

strategi organisasi

Program

Spesialis

ÅKompetensi : Menguasai teori bidang ilmu pengetahuan 

tertentu

ÅTujuan : Mengembangkan iptek pada praktik 

profesionalnya yang didukung dengan riset keilmuan
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BAB III KOMPETENSI LULUSAN DAN KURIKULUM
Pasal 24

Kompetensi Magister & Magister Terapan

Program Magister 

ÅMenguasai teori untuk 

mengembangkan ilmu

ÅMetode : Melalui riset atau penciptaan 

karya inovatif

Program Magister Terapan

ÅMampu mengembangkan keahlian 

dengan landasan pemahaman iptek

ÅMetode : Melalui riset atau penciptaan 

karya inovatif

ÅHasilnya dapat diterapkan di lingkup 

pekerjaan tertentu
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BAB III KOMPETENSI LULUSAN DAN KURIKULUM
Pasal 24

Kompetensi Doktor & Doktor Terapan

Program Doktor 

ÅMenguasai filosofi keilmuan bidang 

pengetahuan/keterampilan tertentu

ÅOutput : Pendalaman dan perluasan 

iptek melalui riset atau penciptaan 

karya orisinal dan teruji

Program Doktor Terapan

ÅMengembangkan keahlian spesifik 

yang mendalam didasari filosofi 

keilmuan.

ÅOutput : Pendalaman iptek melalui 

riset atau penciptaan karya inovatif 

yang dapat diterapkan di lingkup 

pekerjaan tertentu 
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BAB III KOMPETENSI LULUSAN DAN KURIKULUM
Pasal 25

Landasan Penyusunan Kurikulum

Tujuan : menghasilkan lulusan yang kompeten sesuai dengan tuntutan 

masyarakat dan dunia kerja dan/atau mengembangkan ilmunya
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BAB III KOMPETENSI LULUSAN DAN KURIKULUM
Pasal 25

Kurikulum Pendidikan Akademik
Beban dan Masa Studi Minimal

Jenjang Sarjana Magister Doktor

Beban sks paling 

sedikit

144 sks 36 sks 42 sks

Masa studi 

paling sedikit

8 Semester 3 Semester 6 Semester

Bentuk Tugas 

Akhir

Skripsi, prototipe, 

proyek, atau bentuk 

tugas akhir lainnya

Tesis, prototipe, 

proyek, atau bentuk 

tugas akhir lainnya

Disertasi, prototipe, 

proyek, atau bentuk 

tugas akhir lainnya
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BAB III KOMPETENSI LULUSAN DAN KURIKULUM
Pasal 25

Kurikulum Pendidikan Vokasi
Beban dan Masa Studi Minimal

Jenjang Sarjana Terapan Magister Terapan Doktor Terapan

Beban sks paling 

sedikit

144 sks 36 sks 144 sks

Masa studi 

paling sedikit

8 Semester 3 Semester 6 Semester

Bentuk Tugas 

Akhir

Skripsi, prototipe, 

proyek, atau bentuk 

tugas akhir lainnya

Tesis, prototipe, 

proyek, atau bentuk 

tugas akhir lainnya

Disertasi, prototipe, 

proyek, atau bentuk 

tugas akhir lainnya
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BAB III KOMPETENSI LULUSAN DAN KURIKULUM
Pasal 25

Kurikulum Profesi dan Spesialis

Kurikulum dan beban belajar Program Profesi 

dan Spesialis disusun dan ditetapkan oleh 

Prodi secara bersama dengan:

ÅOrganisasi Profesi

ÅKementrian Terkait

ÅLembaga Pemerintah dan Non-Kementrian 

yang bertanggung jawab atas mutu layanan 

profesi
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BAB III KOMPETENSI LULUSAN DAN KURIKULUM
Pasal 26

Kurikulum Sistem Ganda

Å Berlaku untuk : Sarjana Terapan dan 

Magister Terapan

ÅMenggabungkan pembelajaran di 

kampus dengan pengalaman langsung 

di industri.

ÅMahasiswa melakukan magang di 

dunia usaha, dunia industri, atau 

teaching factory ITS
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BAB III KOMPETENSI LULUSAN DAN KURIKULUM
Pasal 27

Komposisi Mata Kuliah
(UNTUK SARJANA DAN SARJANA TERAPAN)
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BAB IV PROSES PEMBELAJARAN
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BAB IV PROSES PEMBELAJARAN
Pasal 28

Bahasa Pengantar Perkuliahan
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BAB IV PROSES PEMBELAJARAN
Pasal 29, 30, 32, & 33

sks dan Satu Tahun Akademik 
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BAB IV PROSES PEMBELAJARAN
Pasal 31

Pemenuhan Pembelajaran

Perhitungan beban dalam 
sistem blok/modul disesuaikan 
dengan kebutuhan capaian 
pembelajaran
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BAB IV PROSES PEMBELAJARAN
Pasal 34

Distribusi Beban Belajar: Sarjana dan Sarjana Terapan
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